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ABSTRAK 

Abstract : Kontruksi bangunan yang ditemukan di Indonesia pada umumnya 

memanfaatkan beton untuk bahan struktur utamanya, kebutuhan beton di dalam 

konstruksi sangat besar. Hal ini disebabkan karena beton mempunyai banyak 

keunggulan jika dibandingkan dengan bahan bangunan lainnya. Terutama beton 

yang memiliki kekuatan tekan yang tinggi. Menurut spesifikasi umum bina marga 

(2018) revisi 2, Beton adalah campuran antara semen portland atau semen hidraulik 

yang setara, agregat halus, agregat kasar, dan air dengan atau tanpa bahan tambah 

membentuk massa padat. Beton juga banyak  digunakan di dalam konstruksi 

bangunan karena memiliki kelebihan antara lain mudah dibentuk sesuai dengan 

yang direncanakan, bahan baku atau material penyusun beton mudah didapat, tahan 

lama, tahan terhadap api, biaya perawatan yang mudah dan relatif murah dan beton 

merupakan struktur yang memiliki kuat tekan yang besar. Maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan menggunkan geogrid untuk menganalisis 

pengaruh geogrid sebagai bahan tambah pada campuran beton. Dan di karenakan 

kelemahan pada beton ialah kemampuan menahan kuat lentur yang rendah, maka 

pada penelitian ini peneliti akan menganalisis pengaruh geogrid sebagai bahan 

tambah beton fs’45 terhadap kuat lentur beton fs’45 dan menganalisis perbandingan 

beton fs’45 normal dengan beton FS 45 dengan bahan tambah geogrid. 

Kata kunci: Beton bahan tambah geogrid 
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ABSTRACT 

Building construction found in Indonesia generally uses concrete as its main 

structural material, the need for concrete in construction is very large. This is 

because concrete has many advantages when compared to other building materials. 

Especially concrete that has high compressive strength. According to the general 

specifications of Bina Marga (2018) revision 2, Concrete is a mixture of Portland 

cement or equivalent hydraulic cement, fine aggregate, coarse aggregate, and 

water with or without additives to form a solid mass. Concrete is also widely used 

in building construction because it has advantages including being easy to form 

according to plan, raw materials or concrete components are easy to obtain, 

durable, fire resistant, easy and relatively cheap maintenance costs and concrete is 

a structure that has high compressive strength. So researchers are interested in 

conducting research using geogrids to analyze the effect of geogrids as additives in 

concrete mixtures. And because the weakness of concrete is its low ability to 

withstand flexural strength, in this study the researcher will analyze the effect of 

geogrid as an additional material for fs'45 concrete on the flexural strength of fs'45 

concrete and analyze the comparison of normal fs'45 concrete with FS 45 concrete 

with geogrid additional material. 

Keywords: Geogrid added concrete 
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